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A B S T R A K 
 

 

Nurwati Monsafe / 14862061934. PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA KARTU 

HURUF DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA AWAL KELAS I SD INPRES 13, 

KABUPATEN SORONG. Skripsi. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, 

Fakultas Bahasa, Sosial dan Olahraga, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

November 2025. 

 

Kemampuan membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang harus 

dikuasai siswa kelas rendah sekolah dasar karena menjadi fondasi bagi keberhasilan 

belajar pada jenjang berikutnya. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas I SD 

Inpres 13 Kabupaten Sorong, ditemukan bahwa kemampuan membaca permulaan 

siswa masih rendah, ditandai dengan banyaknya siswa yang belum mampu mengenal 

huruf, membaca huruf, dan membaca dengan lancar. Salah satu faktor penyebabnya 

adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi dan cenderung 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

kartu huruf terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres 13 

Kabupaten Sorong.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen dan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah seluruh 

siswa kelas I SD Inpres 13 Kabupaten Sorong yang berjumlah 25 siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes lisan, observasi, dan dokumentasi. Data 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase untuk melihat peningkatan 

kemampuan membaca permulaan siswa sebelum dan sesudah penggunaan media 

kartu huruf.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah penerapan media kartu huruf. 

Ketuntasan klasikal yang semula hanya mencapai 13% pada pretest meningkat 

menjadi 75% pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa media kartu huruf 

berpengaruh positif terhadap kemampuan membaca permulaan siswa, khususnya 

pada aspek mengenal huruf, membaca huruf, dan kelancaran membaca.Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu huruf 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD 

Inpres 13 Kabupaten Sorong dan dapat dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran dalam pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar. 

 
Kata kunci : Membaca awal, Media kartu huruf, siswa kelas I.  
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A B S T R A C T 

Nurwati Monsafe / 14862061934. THE EFFECT OF LETTER CARDS ON EARLY 

READING LEARNING IN GRADE I OF ELEMENTARY SCHOOL 13, SORONG 

REGENCY. Thesis. Muhammadiyah University of Education, Sorong, Faculty of Language, 

Social and Sports, Elementary School Teacher Education Study Program, November 2025. 

 

Early reading is a basic skill that must be mastered by lower-grade elementary school 

students because it forms the foundation for successful learning at the next level. Based on 

initial observations in grade I of SD Inpres 13, Sorong Regency, it was found that students' 

early reading skills were still low, indicated by many students' inability to recognize letters, 

read letters, and read fluently. One contributing factor is the use of less varied and 

conventional learning media. This study aims to determine the effect of using letter cards on 

the early reading skills of first-grade students at SD Inpres 13, Sorong Regency.This study 

used a quantitative approach with an experimental method and a one-group pretest-posttest 

design. The study subjects were all 25 first-grade students at SD Inpres 13, Sorong Regency. 

Data collection techniques included oral tests, observation, and documentation. The data 

were analyzed using descriptive percentage analysis to determine the improvement in 

students' early reading skills before and after the use of letter cards.The results showed that 

students' early reading skills significantly improved after the implementation of letter cards. 

The classical completion rate, which was initially only 13% in the pretest, increased to 75% 

in the posttest. This indicates that letter cards have a positive effect on students' early 

reading skills, particularly in the aspects of letter recognition, letter reading, and reading 

fluency.Based on these results, it can be concluded that the use of letter cards is effective in 

improving the early reading skills of first-grade students at SD Inpres 13, Sorong Regency 

and can be used as an alternative learning medium for early reading instruction in 

elementary schools. 

 

Keywords: letter cards, early reading, first-grade elementary school students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya kemampuan membaca adalah serangkaian kemampuan pikiran 

yang dilakukan dengan penuh perhatian dengan pendekatan indra penglihatan dengan 

titik perhatian pada simbol-simbol huruf. Pembelajaran siswa Sekolah Dasar (SD) 

dalam hal membaca permulaan ini perlu mendapat perhartian karena sangat erat 

kaitanya dengan persoalan berbicara, maupun menulis, hal inilah yang menjadi 

tanggungjawab kita secara bersama-sama baik guru maupun orang tua. 

Pada tahun 2009 Menteri Pendidikan Nasional menerbitkan Peraturan Nomor 

58 yang menjadi acuan dalam pelaksanaan standar pendidikan anak usia dini. pada 

peraturan ini menetapkan bahwa pencapaian perkembangan kemampuan membaca 

pada anak usia 5 hingga 6 tahun termasuk menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal, menyebutkan kelompok gambar dengan bunyi atau huruf awal yang sama, 

dan membaca nama sendiri. (Farida Rahim, tahun 2005 : Hal 210) 

Dari hal tersebut maka persolan rendahnya kemampuan membaca siswa 

khususnya siswa yang sudah memasuki usian sekolah dasar (SD) kelas I harus segera 

diupayakan,  supaya kedepannya siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam hal 

membaca, dari hal tersebut di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa kemampuan 

membaca permulaan merupakan tahapan membaca dengan ditandai penguasaan kode 

alfabetik, yaitu siswa hanya sebatas membaca huruf per huruf, mengenal fonem serta 

menggabungkan fonem menjadi suku kata hingga membentuk kata sederhana. 
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Kemampuan membaca khusunya membaca permulaan sangat penting untuk 

distimulasikan ke siswa hal ini penting untuk dilakukan agar kita mampu untuk 

menciptakan generasi yang gemar membaca dan cinta buku.Membaca  permulaan 

pada siswa  Sekolah Dasar   (SD)  berperan penting dalam kesuksesan belajar. 

Membaca pada siswa SD Perlu di ajarkan dengan matang terkait membaca pada 

tahapan yang lebih kompleks.Membaca pada tahapan permulaan yang di latih di kelas 

I dan II.Melalui pembelajaran tersebut diharapkan peserta didik bisa mengenal huruf, 

suku kata, kata serta kalimat. Untuk itu, guru harus benar-benar mengasah 

kemampuan membaca  permulaan siswa. 

Menurut Slamet Suyanto (2005: 168) kemampuan membaca dan menulis anak 

masih pada tahap membaca dan menulis permulaan, anak membutuh kan berbagai 

stimulasi untuk membaca dan menulis permulaan, misalnya saja pengetahuan  

tentang huruf-huruf alfabet, berbagai gambar yang menarik untuk menstimulasi anak 

mengenal simbol-simbol dan lain sebagainya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca anak tidak dapat disetarakan dengan kemampuan membaca 

orang dewasa, karena anak-anak masih berada pada tahapan operasional formal yang 

memerlukan stimulasi agar anak dapat mengenal konsep huruf tersebut.Hal tersebut 

kurang optimal untuk menjagar membaca  siswa kelas rendah. Dengan gaya mengajar 

guru yang monoton, siswa menjadi pasif dan kurang dapat mengoptimalkan 

keterampilan membacanya. 

Bersadasrkan hasil observasi, peneliti temukan di kelas I SD Inpres 13 

Kabupaten Sorong. Observasi yang dilakukan peneliti selama 2 bulan mulai dari 29 

Oktober sampai 29 November 2024 beberapa masalah dalam pembejalaran 
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keterampilan membaca permulaan. ada beberapa pesoalan diantarannya yaitu 

rendahnya keterampilan membaca pemulaan siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

rendahnya KKM di SD tersebut, yaitu, pada nilai unjuk kerja membaca nyaringn 

terdapat 4-2 siswa yang masih dibawah KKM.Hal tersebut didukung oleh adanya 

beberapa siswa yang belum bisa membaca. Guru seperti tidak peduli dengan siswa 

yang belum mampu membaca. 

Pada saat observasi ditemukan beberapa siswa yang belum lancar 

membaca.Siswa masih mengeja setiap kata membaca. Siswa membaca dengan 

terbatas-batas sehingga apayang dibaca kurang jelas. Setiap satu kata yang dibaca, 

siswa selalu berhenti.Siswa cenderung menggunakan terlujuk tangannya saat mengeja 

kata. Jika siswa belum lancar dalam membaca, tentunya siswa tersebut tidak 

mengetahui secara pasti apa yang dibacanya. Siswa kurang menemukan alur 

bacaan.jika sudah begitu, siswa hanya membaca tulis dan belum memahami secara 

utuh makna bacaan. Siswa tidak dapat memperoleh informasi dari apa yang dibaca.  

Peneliti juga menemukan beberapa siswa yang kurang memahami penyebutan 

kosakata saat siswa  membaca. Siswa hanya mengenali kosakata yang akrab dan 

biasa digunakan di kehidupan sehari-hari.Siswa sulit untuk menerima kosakata baru 

dalam setiap teks bacaan.Siswa  kurang paham saat dihadapakan oleh kata baru 

seperti apotik, menanak, tungku, dan lain sebagainya. Terkadang ada siswa yang 

belum mengetahui makna kata sungai karena lemahnya kosa kata yang dimiliki. 

Tentu jika siswa lancar dan giat membaca akan mempunyai kosakata yang cukup 

banyak. 
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Disisi lain karena kurangnya minat  siswa dalam pembelajaran membaca 

permuluan. Saat pembelajaran membaca, banyak siswa  yang hanya bermain pensil 

atau bercanda dengan temannya. Jika guru menyuruh siswa memperhatikan,  siswa 

tidak mau dan melanjukan bermain bermasa siswa lainnya. Siswa kurang 

memperhatikan  contoh membaca yang baik sehingga saat disuruh guru, siswa tidak 

bisa. Siswa tidak antusias  dalam membaca. Pembelajaran membaca dianggap 

membosankan. 

Hal ini juga tidak terlepas dari penggunaan metode yang bervariasi dalam 

pembelajaran membaca permulaan saat pembelajaran membaca permulan, guru 

hanya membangikan selembar kertas tersebut kemudian diikuti oleh siswa.Banyak 

siswa yang hanya mengikuti suara guru tanpa meperhatikan tulisan yang dibacanya. 

Guru tidak melihat siswa saat mengikuti apa yang dibacanya tetepi terus membaca 

tesk bacaan suara keras. 

Rendahnya keterampilan  membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres 13 

Kabupaten Sorong   harus mendapatkan perhatian yang serius. Jika siswa belum 

lancar membaca, maka siswa akan sulit memahami suatu bacan. Tentu saja itu akan 

menghabat kegiatan membaca pada tahap selanjutnya dan aspek berbahasa yang 

lainnya seperti menulis. 

Dari paparan tersebut diperoleh makna bahwa dalam pembelajaran membaca 

harus  menggunakan media yang dapat  membuat siswa tertarik untuk belajar. Media 

untuk membaca perlu disertai gambaran   atau ilustrasi yang jelas supaya  siswa 

mengetahui alur cerita yang di baca. 
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Salah satu penujang keberhasilan pembejalaran membaca permulaan adalah 

mengunakan media yang sesuai dengan kebutuhan dan  karakteristik siswa. 

“Kedudukan media pengajaran ada komponen metode mengajar sebagai salah satu 

upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan interaksi siswa dengan   

lingkungan   belajarnya” Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 7)  media yang 

digunakan  untuk megajarkan   membaca permulaan pada siswa seperti kartu kata, 

dan gambar seri, dan buku cerita bergambar. Guru bisa mengembali ataupun 

membuat sendiri media tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan mengadakan penelitian 

mengenai keterampilan membaca permulaan di kelas I SD Inpres 13 Kabupaten 

Sorong  yang berjudul “Pengaruh Media Kartu Huruf dalam Pembelajaran Membaca 

Permulaan Siswa Kelas I SD Inpres 13 Kabupaten Sorong. 

 

1.2 Indentifikasi Masalah 

Masalah yang di uraikan pada latar belakang di atas dapat diidentifikasi sebagai 

berikut : Kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres 13 Kabupaten 

Sorong masih rendah akibat pembelajaran yang cenderung konvensional dan kurang 

optimalnya penggunaan media pembelajaran yang menarik, sehingga diperlukan 

penerapan media kartu huruf untuk mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan 

kemampuan membaca permulaan siswa. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan masalah di atas maka dapat di ambil rumusan masalah 

dalam  penilitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres 13 Kabupaten 

Sorong?”. 

1.4 Tujuan Penilitian 

Adapun tujuan dari penilitian ini yaitu, untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media kartu huruf terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres 

13 Kabupaten Sorong. 

1.5 Manfaat Penilitian 

Hasil penilitian ini di harapkan baik memiliki secara teoretis maupun praktis 

bagi semua pihak. Adapun manfaat dari penilitian ini antara lain seperti di bawah ini. 

1. Manfaat teoretis 

Penilitian ini dapat menambah pengetahuan baru khususnya di bidang Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

1) Mengetahui media baru yang dapat membantu dalam melatih siswa 

belajar membaca. 

2) Menjadikan termotivasi untuk membuat media yang lain. 

b. Bagi siswa 

1) Meningkatnya ketrampilan membaca permulaan melalui pengunaan. 
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c. Bagi Sekolah 

1) Diperoleh masukan baru dalam perbaiki sistem pengajaran setelah 

melakukan evaluasi di sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas 

sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengalaman peniliti, khususnya dalam 

pembelajaran  membaca permulaan. Pengalaman tersebut dapat dijadikan 

acuan saat mengajar kelak. 



8 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1  Media Pembelajaran 

1.  PengertianMedia Pembelajaran 

Media pembelajaran setiap tahun selalu mengalami perkembangan. Sebab 

masing-masing media itu mempunyai kelebihan dan kelemahan, berdasarkan 

penggunaannya perlu diadakan penemuanbaru dan pemanfaatan 

mediayangdiperbaharui.Katamediaberasaldaribahasalatindanmerupakan bentuk 

jamak dari kata ”medius” yang artinya tengah, perantara atau penghantar. Menurut 

Djamarah (2012: 120) dalam bahasa Arab, media dalah wasail atau wasilah yang 

berarti perantara atau penghantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gagne 

(dalam Sadiman 2018: 6), media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Selain itu media adalah segala alat 

fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang murid untuk belajar. Menurut 

Criticos (dalam Daryanto 2014) media merupakan salah satu komponen komunikasi, 

yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. 

Berdasarkan pendapatdi atas yang dikemukakan Criticos (dalam Daryanto 

2010: 4) media adalah segala sesuatu benda atau komponen yangdapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat murid dalam proses belajar. Media dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk menyalurkan pesan dalam kegiatan pembelajaran. 

8 
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Pembelajaran yang efektifmenggunakan media dapat menunjang 

keaktifandanmotivasimurid di dalampembelajaran.Pembelajaranadalahsebuah proses 

komunikasi antara peserta didik, guru dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan 

tanpa bantuan saran penyampaian pesan atau media. 

Penggunaan media mempunyai tujuan untuk memberikan motivasi kepada 

peserta didik. Selain itu media juga harus merangsang peserta didik untuk mengingat 

apa yang sudah dipelajari sehingga memberikan rangsangan belajar 

baruyangmembuatmuridaktifdalam pembelajaran. Media yangbaik juga akan akan 

mengaktifkan peserta didik dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan 

jugamendorong peserta didik untuk melakukan praktik- praktik dengan benar. 

Sadiman,dkk(2017)mengungkapkanmedia dalam prosespembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian peserta 

didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada peserta didik.Sasaran 

penggunaanmediaadalahagaranakdidikmampu mampu menciptakan sesuatu yang 

baru dan mampu memanfaatkan sesuatu yang telah ada untuk digunakan dengan 

bentuk dan variasi lain yang berguna dalam mengaktifkan peserta didik dalam 

memberikan tanggapan, umpanbalik dan juga mendorong peserta didik untuk 

melakukan praktik-praktik dengan benar. Artinya peserta didik dengan mudah 

mengerti dan memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta 

didik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkanbahwa media 

pembelajaranmerupakansegalasesuatuyangdapatdigunakanuntuk 
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menyalurkan pesan atau saluran komunikasi antara guru dan murid yang bisa 

merangsang pikiran, membangkitkan semangat, perasaan, perhatian, dan minat 

murid. Sehingga meningkatkan proses pembelajaran dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran menjadi lebih mudah dan mempertinggi hasil belajar murid.Media 

yangakandigunakanuntukpembelajaranharusmemperhatikan beberapa ketentuan 

dengan pertimbangan bahwa, penggunaan media harus benar-benar berhasil dan 

berdaya guna untuk meningkatkan dan memperjelas pemahaman murid. 

2.  JenisMediaPembelajaran 

Sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, media pembelajaran 

juga mengalami perkembangan. Ada beberapa jenis media pembelajaran menurut 

Sudjana dan Rivai (2014) yaitu: 

a. Media dua dimensi seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, 

komik, dan lain-lain. 

b. Media tiga dimensi seperti model padat, model penampang, model susun, model 

kerja, mock up, diorama, dan lain-lain. 

c. Media proyeksi seperti slide, filmstrips, film, penggunaan OHP, dan lain- lain. 

d. Lingkungan Seel & Glasgow (dalam Arsyad 2007: 35) menyebutkan bahwa jenis 

media pembelajaran dibagi ke dalam dua kategori luas yaitu media tradisional 

dan media teknologi mutakhir sebagai berikut : 

1) MediaTradisional 

a) Mediavisualdiamyangdiproyeksikan:proyeksiopaque(tak tembus 

pandang), proyeksi overhead(OHP),slides,film strips 
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b) Media visual diam yang tak diproyeksikan: gambar,poster,foto, charta, 

grafik, diagram, papan pameran, papaninfo, papan bulu. 

c) Media audio:rekamanpiringan, pitakaset,cartridge 

d) Multimedia:slideplussuara (tape),multiimage. 

e) Mediavisual dinamis yangdiproyeksikan:film,televisi,video. 

f) Media cetak : buku teks, modul teks terprogram, workbook, majalah 

ilmiah berkala, lembaran lepas (handout). 

g) Mediapermainan:teka-teki,simulasi,permainan papan. 

h) Media realita: model, specimen (contoh), manipulative (peta, boneka). 

2) MediaTeknologi Mutakhir 

a) Mediaberbasistelekomunikasi:telekonferens,kuliah jarak jauh 

b) Media berbasis mikro prosesor: computer-assisted instruction, permainan 

computer, sistem tutor intelijen,interaktif, hypermedia, video compact disc 

(VCD), digital video disc (DVD). 

Berdasarkan pendapat di atas jenis media yang digunakan pada penelitian ini 

adalah media tradisional yaitu media visual diam yang tak diproyeksikanberupa 

kartuhuruf.Kartuhurufsangatmembantumuriddalam memahami materi pelajaran 

yang disampaikan guru sehingga diharapkan media kartu huruf dapat membantu 

murid sebagai perantara penyalur pesan yang disampaikan guru ke murid. 

 

 

 

2.2. MediaKartuHuruf 
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2.2.1. PengertianMediaKartuHuruf 

Diantara banyak media pendidikan, Kartu Huruf merupakanmediayang sangat 

mudah kita temukan. Kata- kata dan kartu huruf merupakan perpaduan yang sangat 

baik dalam proses pengiriman pesan, informasi atau materipelajaran.Hasil dari belajar 

dengan hanya melalui kata-kata seharusnya berbeda dengan hasil belajarmelalui 

perpaduan kata-kata dan kartu huruf. Banyak definisi yang menjelaskan tentang 

media kartu huruf, berikut beberapapengertianmedia kartu huruf menurutbeberapa 

ahli: 

1) MenurutLaely (2013) melalui media kartu huruf dalam belajar,siswa terlihat 

semangat dan fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Rasa penasaran 

siswa untuk melihat kartu huruf yang dipegang guru menarik perhatian siswa. 

2) MenurutWidiatuti(2016)permainankartudapatmenciptakanbelajaryang berbeda 

dari kegiatan belajar sebelumnya,rasa ingin tahu dan ketertarikan siswa muncul 

melihat kartu yang berwarna- warni. 

Dari beberapa definisi diatas dapat kita ketahui bahwa media kartuhuruf 

merupakan suatu perantara atau pengantar pesan berbasis visual yang disajikan 

melalui gambar, simbol-simbol, titik dan garis, untuk memberi gambaran secara 

konkret dan jelas mengenai suatu materi, gagasan, ide atau peristiwa.Kartu Huruf 

yang disajikan akan memberi pengarahan danbayangan kepada peserta didik 

langsung mengenai pesan yang ingin 

disampaikanolehpengajar.Materiyangdidapatolehsiswaakanlebih faktual, berkesan 

dan tidak mudah dilupakan. Media kartu huruf sangat penting digunakan dalam usaha 

memberi pemahaman konseptual.Melalui kartu huruf guru dapat membantu memberi 
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pengalaman dan pengertian pada peserta didik menjadi lebih luas. 

2.2.2. Macam-MacamMediaKartuHuruf 

Menurut Widiatuti (2016), media berbasis pictotial atau gambar ada berbagai 

macam. Media gambar dan huruf yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran, 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Huruf. 

Kartu huruf adalah salah satu media pembelajaranyangdisukai anak dalam 

proses pembelajaran.Melalui kegiatan bermain kartu huruf,diharapkan akan 

merangsang minat anak untuk lebih tertarik untuk belajar membaca.Karena dengan 

bermain kartu huruf akan menarik perhatian anak dan dapat memberi kebebasan anak 

untukdapat belajar menghafalkan huruf satu per satu dari kartu huruf tersebut. 

2) Gambar. 

Di antaramedia pendidikan,gambaradalah media yangpalingumum dipakai. 

Gambar merupakan bahasa yang umum,yang dapat dimengertidan dinikmati dimana-

mana.Kartu gambar merupakan salah satu media alternatif yang digunakan dalam 

proses pembelajaran.kartu ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam 

belajar,sehingga berpengaruh pada hasil belajar. SyaratMediaKartu Huruf 

1) Harussesuaidalammenyampaikansuatukenyataanyangsebenarnya. 

2) Sederhana:jelasdalammenunjukkanpoin-poinpokokdalamgambar agar siswa 

tidak kesulitan dalam memahami gambar. 

3) Harussesuaidengantujuanpembelajaranyangingindicapai. 

4) Harusmenunjukkanobjekdalamkeadaanmemperlihatkanaktivitas tertentu sesuai 

dengan tema pembelajaran. 
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5) Dapatdigunakandengansebaik baiknya untukmencapaitujuan pembelajaran., 

2.2.3. KelebihandanKekuranganMediaKartuHuruf 

Media kartu huruf merupakan media dari hasil teknologi cetak berupa tek atau 

gambar. 

Kelebihanmedia kartuhuruf 

a. Mendorongminatdanmotifasisiswauntuk belajar. 

b. Media kartuhurufmudah dibawa-bawa. 

c. Media kartuhurufmudahdigunakan danmudah didapatkan. 

d. Mediakartuhurufjugadapatdibuatsendirisesuaidengan kebutuhan. 

 

2.3. Membaca Permulaan 

2.3.1 Pengertian Membaca  

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-

kata/ bahasa tulis.Dalam proses tersebut, kelompok kata yang merupakan suatu 

kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas sehingga makna kata-kata akan 

dapat diketahui. Guntur Tarigan, (2008: 7). 

Disisi lain, Zainuddin, (1992: 71) mengemukakan bahwa membaca bukan hanya 

mengucapkan bahasa tulisan atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi 

dan memahami isi bahasa tulisan. Dengan demikian, membaca pada hakikatnya 

merupakan suatu bentuk komunikasi tulis.Jadi membaca merupakan komunikasi tulis 

dengan mengucapkan lambang bunyi bahasa, menanggapi dan memahami isi bahasa 

tulisan. 
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Membaca merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca, 

sehingga membaca lebih berupa kegiatan memahami dan menginterpretasikan 

lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis 

dapat diterima oleh pembaca. Jadi menurut Dalman membaca lebih merupakan 

kegiatan memahami interpretasi lambang tulisan bermakna sehingga pembaca dapat 

menerima pesan yang terkandung di dalamnya.Dalman (2014: 5)  

Berdasarkan pengertian membaca diatas dipahami bahwa aktivitas membaca 

merupakan aktivitas berfikir untuk memahami isi teks suatu bacaan, aktivitas 

membaca sangat erat kaitannya dengan aktivitas tulisan lambang-lambang bunyi yang 

menjadi bentuk komunikasi tulis. 

1. Pengertian Membaca Permulaan 

Menurut Farida Rahim (2005: 2) membaca permulaan berlangsung pada kelas-

kelas awal, yaitu SD kelas I, II dan III. Penekanan membaca pada tahap ini adalah 

proses perseptual, yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-

bunyi bahasa. Sementara proses memahami makna (meaning) lebih ditekankan di 

kelas-kelas tinggi. Jadi membaca permulaan menurut Farida Rahim (2005:21) 

berlangsung di kelas I, II, dan III dengan penekanan pada pengenalan huruf dengan 

bunyi bahasa. 

Membaca permulaan diberikan kepada siswa kelas I dan II SD. Tekanan utama 

adalah menyuarakan tulisan atau simbol, meskipun makna dari yang dibaca tidak 

dapat diabaikan.Hal ini perlu ditekankan karena pemahaman makna mempermudah 

pengenalan huruf.Jadi menurut I.G.A.K. Wardani, membaca permulaan yang 
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diberikan di kelas I dan II menekankan pada menyuarakan tulisan dengan tidak 

mengabaikan makna dari yang dibaca.Wardani (1995: 56)  

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

membaca permulaan merupakan tahap awal membaca yang diajarkan di kelas rendah 

(kelas awal) sekolah dasar.Fokus utama pada membaca permulaan ini yaitu 

menyuarakan hasil dari interpretasi tulisan atau simbol yang dilihat.Membaca 

permulaan merupakan membaca tahap awal belajar membaca.Pelajaran membaca 

permulaan diberikan di kelas I dan II. Tujuannya adalah agar siswa memiliki 

kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, 

sebagai dasar untuk dapat membaca permulaan kelas I dan II 

2. Hakikat Membaca Permulaan 

Sesuai dengan hakikat membaca permulaan, maka kemampuan yang 

dipersyaratkan dalam membaca permulaan yaitu, siswa dituntut agar mampu: (a) 

membedakan bentuk huruf, (b) mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar, (c) 

menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke kanan sesuai dengan urutan tulisan 

yang dibaca, (d) menyuarakan tulisan yang sedang dibaca dengan benar, (e) 

mengenal arti-arti tanda baca, dan (f) mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan 

bunyi, makna kata yang diucapkan, serta tanda baca. Wardani (1995: 57). 

Adapun menurut Gayatri Yosef, (2014: 6) kemampuan membaca awal yang 

dipelajari anak ketika mulai belajar membaca, anak-anak harus mampu atas hal-hal 

berikut ini: 

a. Mengembangkan kemampuan asosiatif yaitu kemampuan mengaitkan sesuatu 

dengan sesuatu yang lain, contoh: kaitan apa yang telah diucapkan anak dengan 
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simbolnya dalam bentuk huruf dan juga kaitan apa yang dibaca dengan 

maknanya. 

b. Kematangan kemampuan neurobiologi yaitu kemampuan memanfaatkan memori 

serial yaitu mengelola berbagai informasi yang masuk. Misalnya huruf A, bisa 

ditulis dengan tegak lurus atau miring atau dengan bentuk yang lain karena 

sebenarnya mewakili huruf yang sama. Anak yang belum matang kemampuan 

neurobiologinya belum dapat mengidentifikasi garis lurus dan  setengah 

lingkaran, apalagi kombinasinya. 

c. Menguasai sistem fonologi bahasa tersebut, artinya anak secara intuitif mampu 

melakukan kombinasi bunyi, cara menuliskan, dan mampu membacanya. 

Sehingga kemampuan membaca dan menulis sangat berkaitan satu sama lain.  

d. Menguasai sintaksis, artinya dalam struktur bacaan ada Subjek-Predikat- Objek. 

Seseorang yang tidak mampu memahami struktur bacaan, sudah barang tentu 

akan menghambat untuk memahami sebuah teks bacaan. 

e. Menguasai semantik, artinya memahami makna kata per kata yang dibacanya 

maupun kaitan makna kata yang satu dengan makna kata lainnya yang disusun 

menjadi kalimat. Sehingga pemahaman terhadap apa yang dibaca sangat 

ditekankan. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa hakikat membaca permulaan anak 

harus diberikan pemahaman untuk dapat membedakan huruf, pengucapan bunyi, 

gerakan mata dalam mengikuti bacaan suatu teks, meyuarakan apa yang ia baca agar 

dapat didengar oleh guru, serta anak mampu mengatur bunyi suara berdasarkan 
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makna kata yang diucapkan. oleh karena itu membaca dididik lebih awal melalui 

membaca permulaan. 

a. Proses Membaca 

Proses membaca menurut Gayatri Yosef, (2014: 7) diawali dengan pengenalan 

tampilan huruf yang menyusun kata, kemudian menyusun rangkaian huruf tersebut, 

dan diikuti dengan pengucapan/ penerjemahan rangkaian huruf itu menjadi sebuah 

kata (phonological coding). Akhir dari proses ini adalah identifikasi kata (lexical 

access) yang pembaca mencoba untuk memahami arti kata yang dibacanya. 

Di lain pihak, Farida Rahim, (2005: 2) menyebutkan bahwa dalam proses 

membaca terdapat tiga komponen dasar, yaitu recording, decoding dan meaning. 

Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya 

dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan 

proses decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke 

dalam kata-kata. Proses recording dan decoding inilah yang dipelajari dalam 

membaca permulaan di kelas awal. Sementara itu proses memahami makna 

(meaning) dipelajari dalam membaca lanjut di kelas tinggi. 

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa anak mulai membaca dengan 

mengenal huruf berdasarkan perhatian terhadap konteks.Setelah memperoleh 

pengetahuan tentang abjad dan asosiasinya dengan suara, anak mulai menggunakan 

beberapa huruf yang menonjol dalam kata sebagai pengenalan fonetis.Lalu ketika 

mereka memperoleh pemahaman yang menyeluruh dari pemetaan huruf cetak ke 

suara, anak mulai untuk membaca sandi (decoding) huruf demi huruf.Akhirnya, saat 

kosakata dan otomatisitas mereka meningkat, mereka menggabungkan rangkaian 



 

20 
 

huruf, mengidentifikasinya sebagai suatu keseluruhan, dan mulai membaca kata-kata 

baru dengan analogi. 

b. Indikator Membaca Permulaan   

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 137 tahun 2014 Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak 4-5 Tahun meliputi pemahaman 

bahasa reseptif, mengekspresikan bahasa, dan keaksaraan. Membaca adalah salah 

satu aspek dalam perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa anak dimulai 

saat anak lahir hingga anak memasuki usia sekolah, tujuan dari periode ini adalah 

untuk mengembangkan keterampilan membaca dan menulis mereka di masa yang 

akan datang (Wildova & Kropackova, 2013). Berdasarkan aspek kemampuan 

membaca permulaan yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) No. 137 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa 

kemampuan anak usia 4-5 tahun terdiri dari kemampuan untuk mengenal simbol-

simbol, mengenal suara-suara hewan/benda yang ada disekitarnya dan mengucapkan 

huruf A sampai Z. 

Adapun indikator kemampuan membaca permulaan anak usia sekolah dasar 

(SD) meliputi, Menyebutkan simbol huruf yang dikenal, Mengenal bunyi huruf, 

Pengetahuan bunyi huruf awal, Pengetahuan membedakan huruf, Membedakan suara 

hewan disekitarnya, Membedakan suara benda disekitarnya, Membaca suku kata, 

Merangkai suku kata menjadi kata, Membaca kata, dan yang terakhir adalah 

Menjodohkan kata dengan gambar. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dipahami bahwa indikator membaca 

permulaan tidak secara langsung perkalimat atau perparagraf akan tetapi dimulai 
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dengan, mengenal bunyi huruf awal, siswa dapat membedakan huruf, anak mampu 

membaca suku kata, merangkai suku kata menjadi kalimat secara sederhana, dan 

yang terakhir adalah anak mampu menjodohkan kata dengan gambar. 

c. Tujuan Membaca Permulaan 

Tujuan umum membaca adalah pemahaman, menghasilkan siswa yang lancar 

membaca.Tujuan khusus dalam membaca bergantung pada kegiatan atau jenis 

membaca yang dilakukan seperti membaca permulaan. Pembelajaran membaca 

tingkat permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk 

menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa. Farida Rahim, 

(2006:124). 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan utama dari membaca permulaan 

adalah agar anak dapat mengenal tulisan sebagai lambang atau simbol bahasa 

sehingga anak-anak dapat menyuarakan tulisan tersebut.Di samping tujuan tersebut, 

pembentukan sikap positif serta kebiasaan rapi dan bersih dalam membaca juga perlu 

diperhatikan.Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari membaca permulaan yaitu 

agar siswa dapat mengenal tulisan sebagai lambang atau simbol bahasa serta dapat 

menyuarakan tulisan tersebut. 

 

2.4. Penelitian yang relevan 

Zahrotunnisa, 2016, Analisis Hambatan Memulai Pembelajaran Membaca 

Siswa Kelas 1 SDN Diponegoroggus Kecamatan Adiverna Kota Tegal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam proses membaca permulaan 

pada siswa kelas I SDN Gugus Diponegoro, Medode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan Deskripstif Kuatitatif dengan rumus regresi sederhana. 
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Dalam penelitian ini di ungkapkan Faktor guru yang dapat mengganggu membaca 

awal adalah faktor pengetahuan dalam pembelajaran, faktor pengalaman pendidikan 

kelas satu, kemampuan mengajarkan membaca awal, dan kemampuan memahami 

karakteristik siswa, dengan pendekatan Analisis.Sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan ini adalah unuk mengevaluasi bagaimana pembelajaran membaca permulaan 

yang dilakukan siswa SD Inpres 13 Kabupaten Sorong dan kemudian mampu 

menawarkan sebuah solusi yang baik untuk kedepannya. 

Dita Rahmaningtiyas, (2021), Analisis membaca permulaan di kelas I SD kota 

Tarakan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil analisis 

mengenai membaca permulaan di kelas I SD Kota Tarakan berdasrkan aspek-aspek 

yang telah ditetapkan Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan infromasi deskriptif Metode Penelitian yang digunakan adalah 

menganalisis gambaran suatu fenomena atau kenyataan sosial yang sedang di teliti. 

Penelitian ini dimaksud untuk mendeskripsikan hasil analisis mengenai membaca 

permulaan peserta didik kelas I SD Kota Tarakan. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijabarkan maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

dilakukan secara studi pustaka melalui proses analisis pada beberapa penelitian 

terdahulu mengenai membaca permulaan di kelas I SD Kota Tarakan.  

Penelitian ini mendeskripsikan mengenai membaca permulaan yang lebih detail 

dijabarkan dalam 3 aspek. Faktor kesulitan membaca permulaan pada peserta didik di 

kelas I SD Kota Tarakan ternyata sangat beragam, mulai dari faktor kognitif, faktor 

penguasaan bahasa, faktor psikologis, faktor lingkungan, dan juga faktor mengajar 

guru. Memperhatikan faktor kesulitan membaca permulaan akan sangat membantu 
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dalam mencarikan solusi yang tepat. Pemilihan model/metode dan media 

pembelajaran sangat penting untuk tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal, 

dalam membaca permulaan ada beberapa yang telah dan dapat digunakan, seperti 

model pembelajaran scramble, metode global, metode suku kata, media kartu 

bergambar/media cerita bergambar. Setiap penggunaan model/metode dan media 

pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan di setiap 

pelaksanaannya.Persamaannya adalah sama-sama melakukan pendekatan deskrptif 

namaun penulis lebh menekankan pada pendekatan Evaluasi Hasil belajar Membaca 

Permulaan. 

UndiSuyatno (2022) PeningkatanKemampuanMembaca 

PermulaanSiswaKelas1SekolahDasarMelaluiMediaKartu Huruf” Tujuan penelitian 

yang akan dicapaiadalah untuk mengetahui apakah media kartu huruf dapat 

meningkatkan kemapuan membacapermulaan di kelas I SD Negeri Heuleut II 

Kecamatan LeuwimundingKabupaten Majalengka 

.Variabelyangmenjadisasaranperubahandalampenelitiantindakankelasiniadalahmenin

gkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD, sedangkan variabel 

tindakanyang digunakan dalam penelitian ini adalah media kartu huruf. 

Penelitian Tindakan Kelas inidilaksanakan dua siklus dengan jumlah siswa 25 

orang, setiap siklus terdiri dari perencanaanpelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi.Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang melibatkan guru sebagai 

penelitidalammeningkatkandanmemperbaikimasalah-

masalahpadaprosespembelajaransiswadi kelas dengan membuat rencana terlebih 
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dahulu, kemudian melaksanakan, mengamatidan member 

refleksitindakanterhadapkegiatanmelaluisiklus. 

Yuspia,SitiHalidjah,Nursyamsiar, (2019) Peningkatan pembelajaran membaca 

permulaan denganmenggunakanmetode sas (structural analitiksintetik) 

Penelitianinibertujuanuntukmeningkatkan pembelajaran membaca permulaan dengan 

menggunakan metodeSAS (Struktural Analitik Sintetik) pada siswa kelas I B Sekolah 

Dasar Negeri 15Sungai Raya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif denganjenis Penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) dansifat penelitiannya adalah kolaboratif. Dalam penelitian ini 

melaksanakan2sikluspenelitianpadapembelajaranBahasaIndonesiakelas1Bdenganmen

ggunakanmetodeSAS(StrukturalAnalitikSintetik) yang diperoleh rekapitulasi, yaitu 

pertama, perencanaan pembelajaranmenggunakan metode SAS (Struktural Analitik 

Sintetik) dapat dilihat dari hasilpengamatan yang telah dilakukan terdapat 

peningkatan dari observasi awal sampaisiklus II. Pada observasi awal atau base line 

guru tidak membuat perencanaan,pada siklus I dengan skor rata-rata 3,57, pada siklus 

II meningkat dengan skorrata-

rata4.Kedua,perencanaanpembelajaranmenggunakanmetodeSAS(StrukturalAnalitikSi

ntetik)dapatdilihatdarihasilpengamatanyangtelahdilakukanterdapatpeningkatandariob

servasiawalsampaisiklusII. 

Padaobservasiawalataubaselineyaitujumlahpencapaiankeseluruhan indicator 

dengan jumlahrata-rata2,25,siklusI denganjumlahrata-rata 3,13,siklusIIdengan 

jumlahrata-rata adalah 3,66. Ketiga,bentukevaluasiyang digunakanberbentuk lisan 

yaitu tes membaca. Tes terdiri atas lima bagian tingkat kesulitan,yaitu tes membaca 
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gambar, kalimat sederhana, kata, suku kata, dan huruf. (a)berdasarkan dari hasil pada 

indikator membaca gambar pengamatan yang 

telahdilakukanterdapatpeningkatandarisiklusIdengan2,97menjadi4,(b)berdasarkan 

dari hasil pada indikator membaca kalimat sederhana pengamatanyang 

telahdilakukanterdapatpeningkatandarisiklusIdengan5,52menjadi7,52, (c) 

berdasarkan dari hasil pada indikator membaca kata pengamatan yang telahdilakukan 

terdapat peningkatan dari siklusI dengan 11,27 menjadi 13,70, (d)berdasarkan dari 

hasil pada indikator membaca suku kata pengamatan yang telahdilakukan terdapat 

peningkatan dari siklusI dengan 14,36 

menjadi15,79,(e)berdasarkandarihasilpadaindikatormembacahurufpengamatanyangtel

ahdilakukanterdapat peningkatan dari siklusI dengan 27, 42 menjadi27,94. 

 

2.5. Kerangka Penelitian 

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Sugiyono (2015: 91) menyatakan 

kerangka pikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimanateoriberhubungandenganberbagaifaktoryangtelahdiidentifikasi sebagai 

masalah penting. Seperti yang telah diungkapkan dalam kajian pustaka, peneliti 

mempunyai keyakinan bahwa variabel bebas berkaitan dengan variabel terikat. Salah 

satu tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah siswa mampu membaca, 

menyelesaikan model, dan menafsirkansolusi yang diperoleh. Adapun media kartu 

huruf dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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RendahnyaKemampuan 

Membaca Permulaan 

Siswa kelas I SD 

PenggunaanMediaKartuHuruf 

dalam pembelajaran membaca 

Kurangnyapenggunaanmedia 

dalampembelajaranmembaca 

MeningkatnyakemampuanMembacaPermulaan 

siswa kelas I SD 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka pendekatan penelitian dengam kerangka 

pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.1.Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan DesainPenelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini, merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen. Eksperimen merupakan cara praktis untuk mempelajari sesuatu 

dengan cara mengubah-ubah kondisi dan mengamati pengaruhnya terhadap hal 

lainnya. jenis penelitian ini dipilih karena penelitian untuk mendeskripsikan atau 

memaparkan gambaran terhadap objek dengan apa adanya yang menjadi fokus 

penelitian, dengan pendekatan kuantitatif, karena adanya angka-angka yang 

dikumpulkan kemudian dideskripsikan. 

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian dilaksanakan. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah one group pretest 

posttest design. Dalam desain ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu 

sampel diberi pretest (tes awal) dan di akhir pembelajaran sampel diberi posttest (tes 

akhir). Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin 

mengetahui kemampuan mengenal huruf peserta didik setelah menggunakan media 

kartu huruf dalam pembelajaran membaca permulaan. Berikut merupakan tabel 

desain penelitian one group pretest posttest design. 
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Tabel 3.1 Desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Postest 

O1 X O2 

(Sugiono, 2012:111) 

Keterangan :  

O1 : tes awal (pretes) sebelum perlakuan diberikan  

O2 : tes akhir (postes) setelah perlakuan diberikan  

X  : perlakuan terhadap Penggunaan media kartu huruf 

 

3.2. Variabel Penelitan 

Menurut Arikunto (2007:91) Variabel adalah objek suatu penelitian atau apa 

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Pada penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu :  

3.2.1. Variabel Bebas (X)  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Media kartu huruf.  

3.2.2. Variabel Terikat (Y)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

karena adanya variable bebas (Sugiyono, 2012). Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah Kemampuan Membaca Permulaan. 
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3.3. Waktu dan Tempat Penelitian. 

3.3.1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil-genap dengan alokasi 

waktu dari tanggal 21 September sampai tanggal 28 Oktober 2023. 

3.3.2.Tempat Penelitian 

Adapun tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres 13 Kabupaten 

Sorong. 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Suharsimi Arikunto, (2010: 

173). Populasi didalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SD Inpres 13 

Kabupaten Sorong dengan jumlah 25 siswa, dari jumlah 25 siswa tersebut hanya 19 

siswa yang mampu membaca itupun belum telalu lancar dan terdapat 6 siswa yang 

belum bisa sama sekali membaca, atas dasar inilah peneliti mengambil populasi kelas 

I SD Inpres dengan keseluruhan populasi yang dijadikan sampel sebanyak 25 siswa 

tersebut. 

Dan adapun sampel dalam penelitian ini adalah bahagian dari keseluruhan 

jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi sersebut sebabaiaman yang 

dijleaskan dalam (Sugiono:2012:62), dan hal serupa juga dikemukakan oleh 

Suharsimi Arikunto bahwa sebahagian atau wakil dari populasi yang menjadi fokus 

penelitian (populasi) dengan pendekatan tehnik purposive sampling yaitu populasi 

yang terpilih dengan pertimbangan tertentu sesuai tujuan penelitian ini, maka sampel 

penelitiannya yaitu sebanyak 25 siswa yang mengalami kesulitan membaca 
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permulaan yang ditandai dengan skor atau nilai yang kurang pada hasil tes 

kemampuan membaca permulaan. 

 

3.5. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat dimana data tersebut diperoleh dari sumbernya 

secara langsung (Informan), oleh karena itu sumber data dibagi menjadi dua yaitu 

data primer dan data sekunder : 

3.5.1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber asli (langsung 

dari informan) yang memiliki informasi atau data tersebut. Dalam penelitian ini 

sumber data primer didapatkan melalui hasil tes membaca siswa kelas I SD Inpres 13 

yang dilakukan peneliti terhadap keseluruhan siswa  kelas I SD Inpres 13 Kabupaten 

Sorong 

3.5.2. Data Sekunder 

Jika data primer informasi atau datanya diambil dari sumber asli, data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber kedua sebagai data yang digunakan untuk 

mendukung pembahasan-pembahasan yang ada di dalam penelitian. Adapun data 

sekunder tersebut berupa dokumen-dokumen berupa nilai hasil belajar siswa yang 

KKM masaih dibawah 70% atau belum tuntas, catatan kondisi siswa, dan 

dokumentasi foto yang berkaitan dengan kegiatan membaca siswa. 
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3.6. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data.Menurut Sugiyono (2010: 308) teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. 

Dengan demikian maka kedudukan instrumen menjadi sangat penting karena 

kondisi data tergantung instrumen berupa bahan bacaan dan pengenalan ulang 

terhadap huruf-huruf Abjad yang telah dibuat. Penggunaan instrumen penelitianini 

berkaitan dengan teknik yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. Penelitian 

ini mengunakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka 

pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yaitu kemampuan mengenal, yang 

berbentuk pemberian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 

atau perintah-perintah yang harus dikerjakan, sehingga atas dasar data yang diperoleh 

dari hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan hasil 

belajar seseorang. Adapun bentuk tes yang digunakan adalah tes lisan. 

2. Observasi   

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung. Ada dua macam observasi menurut Sugiyono (2007: 204) dari 

segi proses pelaksanaan pengumpulan data, yaitu participant observation (observasi 

berperan serta) dan non participant observation (observasi non partisipan). 
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Selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka dibedakan menjadi 

observasi terstruktur dan tidak terstruktur. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan, yaitu 

peneliti terlibat secara langsung dan sekaligus sebagai pengamat untuk menyaksikan 

langsung bagaimana guru dan siswa dalam proses pembelajaran membaca. Kemudian 

peneliti mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang kesulitan 

membaca siswa kelas I SD Inpres 13 Kabupaten Sorong. Sedangkan dari segi 

instrumentasi yang digunakan, peneliti menggunakan observasi terstruktur karena 

observasi telah dirancang sistematis, tentang apa yang diamati, kapan, dan di mana 

tempatnya. Observasi ini berfungsi untuk menguatkan data hasil tes kemampuan 

membaca.Observasi pada penelitian ini untuk memperoleh data tentang karakteristik 

siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ini sangat penting untuk mengumpulkan dokumen-dokumen dan 

data-data yang diperlukan dalam penelitian, yang akan ditelaah secara intens 

sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 

kejadian. Dokumen ini berupa catatan grafik perkembangan siswa, transkip nilai 

(rapor), buku tulis siswa, notulen rapat guru bersama kepala sekolah yang membahas 

tentang perkembangan pesertdi didik yang dilakukan setiap akhir semester, 

legger/tugas siswa, dan sebagainya.Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis 

dokumen sekolah berupa catatan guru tentang kemampuan membaca siswa, hasil 

belajar siswa (nilai ulangan harian) dan nilai ujian akhir semester dan ini dilakuakn 

pada mata pelajaran bahasa indonesia. 
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2.7. Instrumen Penelitian 

2.7.1.Tes Lisan Kemampuan Membaca Permulaan 

Instrumen yang dibuat dalam penelitian ini berdasarkan indikator yang 

merujuk pada kriteria keterampilan membaca permulaan. Tes unjuk kerja 

membaca permulaan berupa membaca kata-kata sederhana menggunakan kartu 

huruf. Tes unjuk kerja dilakukan sebelum dan sesudah penggunaan media kartu 

huruf. Dalam penelitianini, kisi-kisi instrumen yang digunakan seperti berikut. 

Tabel 3.1. Kisi-kisi Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 

 

No Aspek Penilaian Indikator 
No 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Mengenal Huruf Menyebutkan huruf   

2 Membaca Huruf Menyebutkan Kata 

Bermakna 

  

3 Membaca kata yang 

tidak ada arti 

Menyebut kata yang 

tidak berarti 

  

4 Kelancaran Membaca Menyebutkan kata 

dengan paragraph 

  

(Sumber: Modul pelatihan EGRA:2015) 

2.7.2. Instrumen Instrumen Observasi 

Observasi ini bertujuan memperoleh data tentang karakteristik 

kesulitanmembaca permulaan siswa.Observasi dilakukan dengan 

mengamatiperilakusiswa saat diberikan tes membaca yang menunjukkan 

karakteristik kesulitan membaca. 

2.7.3. Dokementasi 

Dokumentasi dilakukan dengan menganalisis semua dokumen yang 

berhubungan dengan siswa dan mendukung data penelitian seperti, Catatan 

Guru, Nilai ulangan, nilai UAS, buku tulis siswa dan dokumentasi berupa foto-

foto atau gambar. 
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2.8. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen dilakukan sebelum penelitian dilakukan. Hal ini 

dilaksanakan agar memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Selama 

masa uji coba lembar tes dibagikan kepada kelas yang sudah mempelajari materi 

pembelajaran. Setelah mendapatkan data uji coba, dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan jawaban dari pertanyaan apakah pengukuran yang 

dilakukan mampu mengukur dengan benar apa yang diukur. Pengukuran 

dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila dari hasil pengukuran data yang 

akurat dalam memberikan gambaran terkait dengan variabel yang diukur seperti 

yang dikehendaki apa yang menjadi tujuan pengukuran tersebut. Oleh karena 

itu,untuk mencapai pengukuran yang dikategorikan memiliki validitas yang tinggi 

maka alat ukur harus memiliki kemampuan untuk mengukur secara akurat. 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan dan kesahihan 

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 

tinggi. Wragg menyatakan validitas merupakan jawaban dari pertanyaan apakah 

pengukuran yang dilakukan mampu mengukur dengan benar apa yang diukur 

(Wardoyo, 2018:114) Untuk mengukur tingkat kevalidan suatu instrument maka 

rumus yang digunakan ialah korelasi product momen sebagai berikut: 
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Keterangan : 

rxy : angka indeks korelasi “r” product moment 

N :  Number of cases (banyak subjek yang diberikan tes) 

∑XY : jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y 

∑X : jumlah skor X 

∑Y : jumlah skor Y 

Tabel 3.2 

Kristeria validitas 

 

Validitas Kriteria 

0,80-1,00 
Sangat Tinggi 

0,60-0,80 
Tinggi 

0,40-0,60 
Sedang 

0,20-0,40 
Rendah 

 

Bila nilai rxy dibawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen 

atau soal tidak valid, sehingga diperbaiki atau dibuang. 

Uji validitas juga bisa menggunakan software SPSS V.16 dengan rumus 

Personproduct Moment, langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a. Siapkan data tabulasi anda 

b. Membuka lembar kerja SPSS V.16  

c. Klik analyze, lalu pilih correlate lalu pilih bivariate, kemudian blok semua 

data yang ada dikotak dialog pindahkan ke varians, pastikan correlations 

coefficients terceklis. 
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d. Kemudian klik ok 

Fokus pada kolom total pada ujung tabel. Untuk melihat suatu items valid 

atau tidak bisa melihat nilai Sig pada tabel tersebut, jika nilai signifikannya < 

0,05 atau valid, jika > 0,05 maka tidak valid. 

 

2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi dari instrument soal terhadap hasil 

penilaian yang dilakukannya. Artinya bahwa suatu soal dianggap memiliki 

reabilitas apabila soal untuk mengukur pengetahuan atau kompetensi yang sama 

pada peserta didik menghasilkan hasil pengukuran yang konsisten atau tetap 

walaupun digunakan dalam waktu dan tempat yang berbeda. Jadi realibilitas 

merujuk pada konsistensi instrument yang tidak akan berubah dari waktu ke 

waktu. 

Rumus yang dapat digunakan : 

 

Keterangan : 

r = Reabilitas Instrumen 

n = Jumlah soal 

p = Subjek yang menjawab Benar 

q = subjek yang menjawab salah 

∑pq = Jumlah p x q 

S = varians total 
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Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya melakukan uji reliabilitas yang 

menggunakan software SPSS V.16 dengan rumus Cronbach Alpha langkah-

langkahnya sebagai berikut : 

a. Membuka lembar kerja SPSS V.16 

b. Klik Menu analyze  kemudian pilih item saja (kecuali total) blok pindahkan 

ke kanan. Kemudian klik statistic pada kotak dialokdan ceklist scale if item 

deleted, kemudian klik continue, modelnya pastikan alpha, lalu klik ok. 

c. Jika nilai Cronbach Alpha r tabel harus > 0,6 (menurut wiratna soejarwani) 

maka butir instrumen dinyatakan reliabel dengan tingkat hubungan yang telah 

ditentukan. 

Tabel 3.4 

Kriteria Reliabilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,80-1,00 
Sangat Tinggi 

0,60-0,79 
Tinggi 

0,40-0,59 
Sedang 

0,20-0,39 
Rendah 

 

 

 

 

2.9. Tehnik Analisis Data 

Instrumen penelitian adalah salah satu komponen penting dalam sebuah 

penelitian. Instrumen ini berfungsi sebagai alat yang dipilih dan digunakan oleh 
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peneliti untuk mengumpulkan data, sehingga proses pengumpulan data menjadi lebih 

terstruktur dan mudah dilakukan. 

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan penerapan teknik statistika 

deskriptif dan inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Teknik ini digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang tingkat 

pemahaman siswa. Langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut: 

a) Tabel digunakan untuk menentukan kategori dari interval skor: 

Tabel 3.5  Penentuan Kategori Berdasarkan Interval Skor 

No Skor Interval Kategori  

1 

2 

3 

4 

5 

0-50 

51-69 

70-79 

80-89 

90-100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 
 

b) Untuk Menghitung rata-rata, digunakan rumus: 

X =  

Dimana: 

 X adalah rata-rata yang dicari 

 Xi adalah titik tengah interval kelas 

 Fi adalah frekuensi 

 n adalah jumlah subjek dalam sampel      (Sudjana, 2015) 

c) Berikut ini adalah tabel untuk menentukan ketuntasan hasil belajar: 

 Tabel 3.4 Menentukan Ketuntasan Hasil Belajar 

Skor  Kategori 

0 ≤ X ≤ 70 Tidak Tuntas 
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75 ≤ X ≤ 100 Tuntas 
 Sumber: Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SD  Inpres 12 Kambufatem 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Dalam analisis statistik inferensial, fokusnya adalah untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian. Sebelum melakukan uji hipotesis, langkah awalnya 

adalah melakukan uji prasyarat terhadap data. Pada tahap ini, dilakukan 

pengecekan normalitas dan homogenitas data. 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data dari 

populasi memiliki distribusi normal. Hipotesis yang diuji adalah sebagai 

berikut: 

 Ho: populasi memiliki distribusi normal 

 Hi: Populasi tidak memiliki distribusi normal 

Keputusan untuk menerima Ho dilakukan jika nilai p (signifikansi) ≥ α 

(tingkat signifikansi), dimana α = 0,05. Ho akan ditolak jika nilai p < α. 

Jika nilai p > α, maka Ho diterima, menunjukan bahwa data dari kedua 

kelompok perlakuan berasal dari populasi dengan distribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Dependen sampel  t-test adalah uji statistika yang bertujuan untuk 

membandingkan rata-rata dua grup yang saling berpasangan. Sampel 

berpasangan dapat diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang 

sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda, 

yaitu pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan treatment.  
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Keterangan : 

X1 = Rata-rata kemampuan kelas sesudah diberikan Treatment 

X2 = Rata-rata kemampuan kelas sebelum diberikan Treatment 

n1= Banyaknya Peserta didik sesudah diberikan Treatment 

n2 = Banyaknya Peserta didik Sebelum diberikan Treatment 

 = Varians Data kelompok sesudah diberikan Treatment 

 =  Varians Data kelompok sesudah diberikan Treatment 

Pengolahan data menggunakan uji paired sample t-test dengan 

desain one group pre-test post-test dibantu dengan aplikasi SPSS V.16 

Dasar pengambilan keputusan, jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan dan sebaliknya jika Sig. (2-tailed) 

> 0,05 maka hasil belajar tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  

Ho di tolak jika thitung > ttabel dalam hal ini H1 di terima. 

Ho di terima jika thitung < ttabeldengan α = 0,05 (5%) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Sekolah Dasar (SD) Inpres 13 Kabupaten Sorong yang terletak di jalan 

Nangka, Kelurahan Malawili, Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong Provinsi 

Papua Barat Daya, dengan kepala Sekolah Ibu Karolina Jitmau, S.Pd. Dengan 

posisi sekolah yang cukup strategis SD Inpres 13 Kabupaten Sorong, memiliki 

rombel sebanyak 12 dengan penyelenggaraan pendidikan 6 hari setiap pagi 

terhitung mulai hari senin sampai hari sabtu. 

SD Inpres 13 Kabupaten Sorong terakreditasi grade B dengan nilai 75 

(akreditasi tahun 2014) dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) 

Sekolah/Madrasah.Berikut nama-nama guru yang mengajar di SD Inpres 13 

Kabupaten Sorong.Memiliki kurang lebih 10 orang guru dan tenaga pengajar. 

a. Daftar Guru SD Inpres 13 Kabupaten Sorong 

Nama Guru Jenis Kelamin 

Adriana Yuliana Luhukay Laki-Laki 

Aksamina Luhukay Perempuan 

Anggi Wijayani Sugianto Perempuan 

Diah Masythoh Perempuan 

Eka Saskia Arrumsari Perempuan 

Elma Layn Perempuan 
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Hasriani Perempuan 

Heryani Risakotta Perempuan 

Liberatus Kandunmas Laki-Laki 

Maria Wamaer Perempuan 

Tabel :Daftar Guru SD Inpres 13 Kabupaten Sorong 

b. Sarana dan Prasarana SD Inpres 13 Kabupaten Sorong 

No JenisSaranaPrasarana Jumlah 

1. Ruangkelas 12 

2. Ruangperpustakaan 1 

3. Ruangpimpinan 1 

4. Ruangguru 1 

5. Ruangibadah 1 

6. RuangUKS 1 

7. Ruangtoilet 4 

8. Ruanggudang 1 

9. RuangTU 1 

10. RuangBangunan 1 

Tabel :Sarana dan Prasarana SD Inpres 13 Kabupaten Sorong 

2. Kemampuan Membaca Pemulaan Awal Siswa 

Pada tahap awal penilaian, peneliti mencoba untuk melihat sejauh mana 

kemampuan membaca anak dalam tiga aspek, di antaranya adalah Megenal 

Huruf, Membaca Huruf, dan Kelancaran Membaca.Tahapan ini dilakukan guna 

melihat perbedaan atau tingkat efektivitas dari pengimplementasian kartu 



 

43 
 

baca.Hasil analisis kemampuan membaca permulaan anak dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel.Kemapuan Awal Siswa 

 

No 

 

Responden 

Aspek  

Skor 

KKM 

Mengenal 

Huruf 

Membaca 

Huruf 

Kelancaran 

Membaca 

T TT 

1 Responden 1 1 2 1 4    

2 Responden 2 1 2 1 4    

3 Responden 3 1 2 1 4    

4 Responden 4 2 2 1 5    

5 Responden 5 2 2 1 5    

6 Responden 6 1 2 1 4    

7 Responden 7 1 2 2 5    

8 Responden 8 1 2 2 5    

9 Responden 9 2 2 1 5    

10 Responden 10 2 2 1 5    

11 Responden 11 4 4 3 11    

12 Responden 12 1 2 1 4    

13 Responden 13 1 2 1 4    

14 Responden 14 1 2 1 4    

15 Responden 15 1 2 1 4    

16 Responden 16 4 4 2 10    

17 Responden 17 2 2 1 5    

18 Responden 18 1 2 1 4    

19 Responden 19 1 2 2 4    

20 Responden 20 4 4 3 11    

21 Responden 21 1 2 1 4    

22 Responden 22 1 1 1 3    

23 Responden 23 1 2 1 3    

24 Responden 24 1 2 1 4    

25 Responden 25 2 2 1 5    

Ketuntasan Klasikal 13% 

Keterangan :Angka 1 = Tidak Bisa, 2 = Cukup Bisa, 3 = Bisa, 4 = Sangat Bisa 

3. Kemampuan Membaca Degan Kartu Huruf 

Pada tahap ini, siswa telah mendapatkan pembelajaran terkait media 

kartu huruf.Masing-masing responden lalu diobservasi kemampuan membacanya 

dalam aspek Megenal Huruf, Membaca Huruf, dan Kelancaran Membaca.Hasil 
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analisis kemampuan anak kelas 1 SD Inpress 13 Kabupaten Sorong dapat dilihat 

pada tabel di bawah. 

Tabel.Kemampuan Membaca Setelah Penggunaan Media Kartu Huruf 

 

No 

 

Responden 

Aspek  

Skor 

KKM 

Mengenal 

Huruf 

Membaca 

Huruf 

Kelancaran 

Membaca 

T TT 

1 
Responden 1 4 4 3 11    

2 
Responden 2 2 2 1 5    

3 
Responden 3 2 1 1 4    

4 
Responden 4 4 3 3 10    

5 
Responden 5 3 4 3 10    

6 
Responden 6 4 4 3 11    

7 
Responden 7 4 4 3 11    

8 
Responden 8 3 4 3 10    

9 
Responden 9 4 3 3 10    

10 
Responden 10 3 4 3 10    

11 
Responden 11 4 4 3 11    

12 
Responden 12 4 4 3 11    

13 
Responden 13 4 4 3 11    

14 
Responden 14 4 4 3 11    

15 
Responden 15 1 2 1 4    

16 
Responden 16 4 4 3 11    

17 
Responden 17 3 4 3 10    

18 
Responden 18 4 4 4 12    

19 
Responden 19 1 2 1 4    

20 
Responden 20 4 4 3 11    

21 
Responden 21 1 2 1 4    

22 
Responden 22 4 3 3 10    

23 
Responden 23 4 3 3 10    

24 
Responden 24 1 2 1 4    

25 
Responden 25 4 4 3 11    
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Ketuntasan Klasikal 
75% 

Keterangan :Angka 1 = Tidak Bisa, 2 = Cukup Bisa, 3 = Bisa, 4 = Sangat Bisa 

3.2. Pembahasan 

1. Kemampuan Membaca Awal Anak 

Berdasarkan hasil pada tabel kemampuan membaca awal siswa dalam tiga 

aspek Mengenal Huruf, Membaca Huruf, Kelacaran Membaca sebelum 

penggunaan media kartu huruf yaitu : 

a) Mengenal Huruf 

Hasil tes yang dilakukan peneliti yaitu tes mengenal huruf. Pada aspek 

mengenal huruf, dari 25 responden terdapat 16 siswa yang tidak bisa mengenal 

huruf yaitu Responden 1, 2 3, 6, 7, 8, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 21, 22, 23, dan 24. 

6 siswa cukup bisa megenal huruf yaitu Responden 4, 5, 9, 10, 17, dan 25.Ada 

3 siswa yang sangat bisa dalam mengenal huruf yaitu Responden 11, 16, 20. 

b) Membaca Huruf 

Pada aspek membaca huruf, dari 25 responden terdapat 1 siswa yang tidak 

bisa yaitu responden  22, 21 siswa cukup bisa yaitu responden 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 21, 23, 24, dan 25. Dan 3 siswa sangat bisa 

yaitu responden 11, 16, dan 20. 

c) Kelancaran Membaca 

Pada aspek kelancaran membaca, dari 25 siswa terdapat 19 siswa yang tidak 

bisa yaitu responden 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 21, 22, 23, 24, 

dan 25. Ada 4 siswa yang cukup bisa yaitu responden 7,8, 16, dan 19. Dan ada 2 

siswa yang bisa yaitu responden 11dan 20. 
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Dari pemaparan diatas kemampuan mebaca siswa sangatlah menurun, 

pemaparan diatas berdasarkan hasil tes yang dilakukan peneliti untuk 

mengetahui kemampuan membaca siswa sebelum diperlakukan media kartu 

huruf. 

Dari total 25 siswa yang diuji, hanya 3 orang yang melebihi nilai standar 

ketuntasan klasikal dengan nilai 75, 67, dan 75 untuk responden 11, 16 dan 20. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan nilai ketuntasan klasikal sebelum 

diberlakukannya media kartu huruf adalah sebesar 13% atau dalam kata lain 

siswa kelas 1 SD Inpres 13 Kabupaten Sorong tidak tuntas dalam membaca 

permulaan. 

Berdasarkan hasil observasi awal kepada siswa, dapat diketahui bahwa 

masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Suasana kelas sangat tidak kondusif untuk melakukan proses pembelajaran yang 

efektif sehingga sebagian besar siswa tidak memberikan perhatian saat peneliti 

memberikan penjelasan. Siswa terlihat sibuk bermain dengan teman 

sebangkunya dan terdapat beberapa siswa yang masih ragu dalam mengutarakan 

permasalahannya dalam membaca.Hal tersebut membuat siswa cenderung 

bertahan pada ketidaktahuannya. 

Metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat tradisional.Di mana 

guru hanya menjelaskan melalui media papan tulis dan buku teks. Tidak hanya 

itu, dominasi pengajaran yang dilakukan guru yakni dengan metode ceramah 

sehingga akan terkesan membosankan untuk anak usia dini. Akibatnya, anak-

anak tidak dapat memahami pelajaran yang diberikan dengan baik.Maka dari itu, 
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diperlukan media pembelajaran yang tepat untuk mendorong kemampuan 

membaca anak agar lebih baik. 

2. Kemampuan Membaca Setelah Penggunaan Media Kartu Huruf 

Pada bagian ini dimana siswa telah diberikan pengajaran dengan 

menggunakan media kartu huruf.Kemudian peneiti melakukan observasi 

kemampuan membaca siswa pada tiga aspek yaitu Mengenal Huruf, Membaca 

Huruf, dan Kelancaran Membaca.Hasil analisis kemampuan membaca setelah 

diperlakukan media kartu huruf adalah sebagai berikut. 

a) Mengenal Huruf 

Pada aspek mengenal huruf, dari 25 responden terdapat 4 siswa yang tidak 

bisa yaitu responden 15, 19, 21, dan 24. Terdapat 2 siswa yang cukup bisa yaitu 

responden 2 dan 3.Dan ada 4 siswa yang bisa yaitu responden 5, 8, 10, dan 

17.Ada juga 15 siswa yang sangat bisa yaitu responden 1, 4, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 

14, 16, 18, 20, 22, 23, dan 25. 

b) Membaca Huruf 

Pada aspek membaca huruf, dari 25 siswa responden terdapat 1 siswa yang 

tidak bisa yaitu responden 3.Terdapat 4 siswa yang cukup bisa yaitu responden 

2, 15, 19, 21, dan 24.Dan 4 siswa yang bisa yaitu responden 4, 9, 22, dan 23.Ada 

juga 15 siswa yang sangat bisa yaitu responden 1, 5, 6, 7, 8 10, 11, 12, 13, 14, 

16, 17, 18, 20, dan 25. 

c) Kelancaran Membaca 

Pada aspek yang ke tiga yakni kelancaran membaca, dari 25 responden 

terdapat siswa yang tidak bisa yaitu responden 2, 3, 15, 19, 21, dan 24.Ada 18 
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siswa yang bisa yaitu responden 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 

20, 22, 23, dan 25.Dan ada 1 siswa yang sangat bisa yaitu responden 18. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, setidaknya dapat dijelaskan beberapa hal 

yaitu. Secara umum kemampuan membaca siswa dalam tiga aspek yaitu 

Mengenal Huruf, Membaca Huruf, dan Kelancaran Membaca setelah 

menggunakan media kartu huruf mengalami peningkatan yang signifikan. Jika 

dilihat lebih jauh lagi, rata-rata peningkatan dalam ketiga aspek yang dinilai 

adalah sebesar 2 hingga 3 poin pada setiap responden.Meski demikian, masih 

terdapat beberapa siswa yang tidak memiliki perubahan yang signifikan pada 

ketiga aspek tersebut, di antaranya responden nomor 2, 3, 15, 19, 21, dan 24. 

Secara rata-rata skor yang diperoleh siswa cukup baik yakni 9,5. Hal ini bisa 

dikatakan cukup baik mengapa demikian karena dari 25 siswa ada 19 siswa yang 

mengalami kemajuan membaca yang signifikan namun masih ada 6 siswa yang 

tidak mengalami kemajuan membaca. Dapat disimpulkan bahwa dari total 25 

siswa yang dianalisis, sebanyak 19 siswa dikatakan tuntas dalam ketiga aspek 

(Mengenal Huruf, Membaca Huruf, Kelancaran Membaca). 

Mengacu pada tingkat ketuntasan klasikal di mana nilai minimal yang harus 

diperoleh seluruh siswa adalah 70, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

ketuntasan klasikal siswa kelas 1 SD Inpres 13 Kabupaten Sorong memperoleh 

nilai 72 atau tuntas. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa media belajar 

menggunakan kartu huruf pada siswa kelas 1 SD Inpres 13 Kabupaten Sorong 

cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan baca siswa SD kelas 1. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, setidaknya terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai dari beberapa responden yang 

dianalisis.Faktor-faktor yang dimaksud adalah rendahnya merasa malu untuk 

menyampaikan pendapat siswa, perbedaan kemampuan dalam belajar siswa, dan 

kurang focus akibat gangguan teman kelas. 

Melihat hasil belajar yang dicapai siswa merupakan salah satu tolak ukur 

sudah tidaknya suatu proses belajar. Hasil belajar merupakan cerminan tingkat 

keberhasilan atau pencapaian tujuan proses pembelajaran, yang pada puncaknya 

diakhiri dengan evaluasi (Djamarah & Zain, 2001). Hasil belajar digambarkan 

sebagai konsekuensi akhir dari pengambilan keputusan tentang baik rendahnya 

nilai siswa selama proses belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan berhasil jika 

derajat pengetahuan siswa meningkat dari waktu ke waktu.Tingkat keahlian yang 

diperoleh siswa selama mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan, disebut sebagai hasil belajar. Hasil belajar, 

Arikunto & Suharsimi, 2006 (dalam Uryun Mutiah, et, al, 2022) adalah hasil 

yang dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar kemudian 

menyelesaikan evaluasi terhadap proses belajar tersebut. 

Kedua perspektif sebelumnya menekankan pentingnya interaksi belajar 

mengajar dalam mengevaluasi pembelajaran.Hasil belajar dapat ditentukan 

dengan menggunakan pemeriksaan ini. Akibatnya, kemampuan belajar akan 

diukur dengan adanya pembelajaran. Jika siswa tidak hadir saat mereka belajar, 

dapat diasumsikan bahwa pengetahuan yang mereka peroleh juga tidak ada. 

Akibatnya, hasil belajar akan terpengaruh. 
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3. Efektivitas Media Kartu Baca 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan, dapat dikatakan 

bahwa media Kartu Huruf efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan 

membaca permulaan di SD Inpres 13 Kabupaten Sorong.Hal tersebut dibuktikan 

dari beberapa indikator uji efektivitas berikut ini.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas pembelajaran (quality of insurance) menggunakan media Kartu 

Huruf sangat baik. Hal ini dilihat dari hasil pelaksanaan pembelajaran atau 

ketuntasan klasikal yang diperoleh dari pengamatan awal sebesar 13% dan 

pengamatan ke dua sebesar 75% yang berarti meningkat sebesar 63%. 

Dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan penggunaan media kartu 

Huruf tidak memerlukan waktu yang lama dalam pembelajarannya.Hal ini 

terbukti dari waktu penelitian yang hanya memerlukan selama 1 semester untuk 

penerapan media kartu Huruf.Dengan waktu yang singkat penerapan media kartu 

Huruf dapat membantu dan mempermudah guru dalam mencapai tujuan 

instruksional sehingga siswa dapat lebih mudah dan cepat dalam membaca. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Rampaul & Davis (1984), 

bahwa cara mengukur dan mengetahui keefektifan pembelajaran dapat diamati 

dari kualitas pembelajaran (quality of insurance), kesesuaian tingkat 

pembelajaran (appropriate level of instruction), insentif dan waktu. Teori-teori 

tersebut ternyata terbukti dan sangat mendukung penelitian menggunakan media 

Kartu Huruf.Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa media 

Kartu Huruf efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan membaca 

permulaan di SD Inpres 13 Kabupaten Sorong. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penelitian ini dapat 

menyimpulkan beberapa hal, di antaranya: (1) Kemampuan membaca permulaan 

anak kelas 1 SD Inpres 13 Kabupaten Sorong sebelum diberlakukannya media 

kartu huruf berada pada tingkat rendah atau TIDAK TUNTAS dengan nilai 13. 
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(2) Kemampuan membaca permulaan anak kelas 1 SD Inpres 13 Kabupaten 

Sorong setelah diberlakukannya media kartu huruf berada pada level baik atau 

TUNTAS dengan nilai 75. (3) Penggunaan media kartu huruf dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelas 1 di SD Inpres 13 

Kabupaten Sorong dapat dikatakan efektif. 

Adapun yang dapat peneliti simpulkan dalam penelitian ini adalah salah 

satu faktoryangmempengaruhikemampuanmembacapermulaansiswa adalah 

sebagai berikut: faktor intelektual, kondisi intelektual siswa sebagaisalah satu 

faktor yang berkaitan dengan daya konsetrasi yang dimilikiseseorang. Faktor ini 

berkaitan dengan kemampuan mengingat symbol bacaan serta kesiapan siswa 

ketika 

membaca.Seringkalisiswayangmemilikidayaintelektualrendahsepertikonsentrasi 

dalam merespon suatu bacaan yang asing di hadapannya.Faktor 

yangmempengaruhi kemampuan membaca permulaan siswa salah 

satunyakonsentrasi.Berdasarkan hasil observasi juga dilihat bahwasanya 

siswayang mengalami kesulitan membaca permulaan karena siswa 

tersebutterganggudengankebisingankondisikelassehinggasiswakadangterkecohtid

ak memperhatikan bacaan yangtersedia. 

 

5.2. Saran 

Adapun yang dapat peneliti uraikan dalam bentuk saran, untuk 

kedepannya adalah sebagai berikut: 
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1. Sebagai seorang guru mestinnya harus memahami tingkat kemampuan siswa 

yang beragam. 

2. Guru mestinnya menguasai berbagai macam model pembelajaran dalam 

mengajar. 

3. Bagi pemerintah semestinnya harus memiliki perhatian khusus untuk 

memfasilitasi sekolah seperti buku-buku bacaan yang memadai untuk setiap 

sekolah. 

4. Bagi peneliti ini adalah hal yang menjadi cuan untuk bisa lebih baik 

kedepannya. 
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Gambar 1. Contoh Media Kartu Huruf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penjelasan serta Perkenalan pembelajaran menggunakan media kartu 

huruf 
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Gambar 3. Siswa di suruh menunjukan Gambar yang ada pada media kartu huruf  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Siswa di suruh maju untuk menyebutkan gambar dan nama dari gambar- 

menjawab apa yang di tanyakan peneliti. gambar yang ada pada Media Kartu Huruf.  
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Gambar 5. Siswa di suruh menunjukan salah satu huruf  Vokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Siswa disuruh menunjukan satu huruf Konsonan. 
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Gambar 7.Siswa di suruh melengkapi huruf yang hilang pada Nama Gambar yang 

ada pada Media Papan Huruf.  
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Lampiran 2. Lembar Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3.  Lembar Keterangan Penelitian Dari Pihak Sekolah SD INPRES 

13 Kabupaten Sorong 
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Lampiran 4. Instrumen Kemampuan Membaca Permulaan 
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Lampiran 5.  Plagiasi Skripsi 
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